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Seperti kita ketahui, pandemi COVID-19 telah banyak membawa perubahan besar di berbagai
aspek kehidupan termasuk bagaimana cara pandang kita dalam melihat paradigma dan perilaku
hidup sehat sehari-hari. Selama ini, kita sangat mengandalkan tenaga kesehatan yang ada, seperti
dokter, perawat, bidan, dan fasilitas layanan kesehatan yang mungkin terbatas dan tidak selalu
ada di sisi kita dalam memantau kesehatan kita sehari-hari. Kondisi New Normal saat ini
meminta kita untuk lebih mandiri dan pro-aktif dalam melihat dan memantau kondisi kesehatan

diri.

Saat ini, penyakit kardiovaskular menjadi penyebab utama kematian di seluruh dunia.
Diperkirakan ada 17,9 juta jiwa yang meninggal karena penyakit kardiovaskular setiap tahunnya.
Penyakit kardiovaskular adalah sekelompok gangguan jantung dan pembuluh darah, termasuk
penyakit jantung koroner, penyakit gangguan irama jantung, penyakit serebrovaskular, penyakit
jantung rematik, dan kondisi lainnya. Lebih dari delapan puluh persen kematian kardiovaskular

disebabkan oleh serangan jantung dan stroke.

Penderita penyakit kardiovaskular menjadi kelompok yang paling rentan terhadap COVID-19.
Mereka berisiko untuk mengalami perburukan jika terinfeksi COVID-19 sehingga banyak di
antara mereka yang takut ke rumah sakit untuk kontrol rutin. Penggunaan teknologi jarak jauh
kesehatan atau tele-health menjadi penting dalam masa pandemi untuk membantu pemantauan
(monitoring) kondisi kesehatan jantung di mana pun berada, tidak hanya di fasilitas pelayanan

kesehatan.

Pasien dengan riwayat penyakit serebrovaskular, khususnya strok iskemik (thrombo-embolic
stroke), membutuhkan pemantauan irama jantung secara berkesinambungan. Gangguan irama
jantung sendiri telah diketahui meningkatkan risiko strok iskemik hingga empat kali lipat.

Gangguan irama jantung seringkali tidak terdeteksi dengan pemeriksaan sesaat atau bahkan



dengan modalitas yang ada saat ini karena memiliki keterbatasan waktu rekam, harga yang
mabhal, serta tindakan yang invasif. Pemantauan kesehatan jarak jauh (tele-health monitoring)
dengan alat yang terpasang (handheld device) berbasis Internet of Things (IoT) mungkin dapat
menjadi alternatif jangka panjang yang tidak terbatas (indefinite) dalam mendeteksi adanya
gangguan irama jantung seperti fibrilasi atrium. Pada dasarnya, teknologi /loT dapat
menghubungkan perangkat apapun yang melekat di badan ke internet. Teknologi tersebut
memungkinkan integrasi internet ke berbagai peralatan elektronik manusia yang memungkinkan
untuk “ditanami”nya. Hal tersebut membuat /o7 menjadi jaringan raksasa yang menghubungkan

berbagai macam hal.

Tidak hanya pada pasien dengan risiko strok atau gangguan irama jantung, tetapi beberapa
kondisi lain juga mungkin membutuhkan pemantauan kesehatan jarak jauh berbasis lo7, di
antaranya adalah pembebanan fisik yang sangat berat, seperti pada atlet olahraga ekstrim, prajurit
militer, dan kondisi serupa lain. Pada kondisi-kondisi tersebut terdapat peningkatan risiko
terjadinya serangan jantung serta gangguan irama jantung mendadak dan berbahaya, sehingga

dapat menyebabkan kematian.

Oleh karena itu, manfaat pemantauan kesehatan jarak jauh, salah satunya yang berbasis /o7 bagi
mereka dengan risiko tinggi diharapkan dapat membantu dalam mengenali berbagai
keluhan/gejala dan tanda gangguan irama jantung, memantau kesehatan mandiri secara lebih dini
serta memantau pengobatan yang telah diberikan. Di sisi lain, hal ini juga membantu tenaga
kesehatan yang memantau untuk mendapatkan informasi dini, waktu sebenarnya (real-time) dan
objektif terkait status kesehatan pasien sehingga dapat membuat keputusan klinis yang cepat dan

tepat.

Namun, perlu ditegaskan bahwa keberadaan pemantauan kesehatan jarak jauh (fele-health
monitoring) berbasis loT tentunya tidak untuk menggantikan praktik klinik yang sudah ada dan
mapan, tetapi lebih sebagai upaya skrining awal (pre-screening) cepat terutama bagi mercka
dengan status kesehatan risiko tinggi. Pastikan Anda berkonsultasi dengan Dokter mengenai

keluhan-keluhan yang dirasakan dan juga untuk pemantauan kondisi kesehatan Anda.
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